Jurnal Dinamika Manajemen Vol.13. No. 1, Januari - Maret 2025, ISSN: 2338-123X (print); 2355-8148 (online)

PENGARUH PARIWISATA FILM TERHADAP MINAT
BERKUNJUNG KE DESTINASI WISATA DANAU TOBA DI
MEDIASI MOTIVASI: (PENELITIAN KASUS FILM “NGERI-NGERI
SEDAP”)

Elesabet Octaria Limbong?, Erida?, Sylvia Kartika Wulan Bhayangkari®

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi'?%
E-mail: elisabetlimbong310@gmail.com*

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Film Ngeri-Ngeri Sedap Terhadap
Minat Berkunjung Ke Destinasi Wisata Danau Toba Di Mediasi Motivasi (Penelitian
Kasus “Film Ngeri-Ngeri Sedap ™). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
teknik pengambilan data dengan menyebarkan kuesioner skala likert. Populasi pada
penelitian ini sebanyak 2.886.121 orang dengan sampel menggunakan rumus Sovin
persentase 10% dengan jumlah sebanyak 100 responden. Dengan menggunakan software
SmartPLS 4.0, teknik pengujian data menggunakan Uji R-Square, Uji Validitas, Uji
Realibilitas dan Uji Hipotesis menggunakan Bootstrapping. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa citra destinasi pada film Ngeri-Ngeri Sedap berpengaruh signifikan
terhadap minat berkunjung ke destinasi wisata Danau Toba di mediasi Motivasi.

Kata Kunci: Citra Destinasi, Motivasi, Minat Berkunjung, Pariwisata Film

Abstract

This study aims to determine the analyze of the Ngeri-Ngeri Sedap film on interest in
visiting Lake Toba tourist destinations mediated by motivation (case study film "Ngeri-
Ngeri Sedap "). This study uses quantitative methods with data collection techniques by
distributing Likert scale questionnaires. The population in this study was 2,886,121 people
with a sample using the 10% percentage Sovin formula with a total of 100 respondents. By
using SmartPLS 4.0 software, data testing techniques use the R-Square Test, Validity Test,
Reliability Test and Hypothesis Test using Bootstrapping. The results of this study indicate
that the destination image in the movie Ngeri-Ngeri Sedap has a significant effect on
interest in visiting Lake Toba tourist destinations in mediation Motivation.

Keywords: Destination Image, Motivation, Interest in Visiting, Film Tourism

1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki kekuatan untuk menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan dan taraf hidup, mempercepat kemajuan
teknologi serta mendorong sektor produktif lainnya (Octavia & Sriayudha, 2018).
Pariwisata adalah salah satu penopang utama perekonomian Indonesia dan menjadi sumber
penyumbang utama devisa serta berkontribusi terhadap PDB dan lapangan Kerja
(Kemenparekraf, 2020). Selain itu pariwisata memiliki kekuatan untuk mendorong sektor
produktif lainnya, menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan dan taraf hidup,
serta mempercepat kemajuan ekonomi (Yakup, 2019). Dalam meningkatkan target
pariwisata perlu dilakukan Langkah strategis, inovatif, adaptif, dan kolaboratif
(Purwowidhu, 2023). Dalah satu Langkah inovatif yang dilakukan untuk mempromosikan
pariwisata adalah melalui film. Strategi promosi pariwisata melalui film telah efektif
digunakan negara-negara dengan film terkemukan, termasuk Amerika Serikat, Inggris,
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Selandia Baru, dan Korea Selatan (Rewtrakunphaiboon, 2019). Film dianggap sangat
efektif menjadi media mempromosikan pariwisata (Ayu et al., 2015). Hal ini terlihat pada
penelitian (Hudson & Ritchie, 2005) yang menemukan hubungan signifikan antara film
dan jumlah kunjungan wisatawan yang berkunjung.

Tabel 1. Dampak Film Terhadap Kunjungan Wisata

Film/TV Series Location Impact

Braveheart Wallace Monument 300% increase in visitors year after
release

Dances with Wolves Fort Hayes, Kansas 25% increase compared with 7% for
4 years before

Close Encounters of | Devils Tower, Wyoming 75% increase in 1975, 20% visit now

the Third Kind because of the film

Field of Dreams lowa 35% visit in 1991, steady rise

Dallas Southfork Ranch, Dallas 500,000 visitors per year

Lord of the Rings New Zealand 10% increase every year 1998 to
2003 from UK

Steel Magnolias Louisiana 48% increase year after release

Last of the Mohicans Chimney Rock Park, North | 25% increase year after release

Carolina
Mission: Impossible 2 | National parks, Sydney 200% increase in 2000
Harry Potter Various U.K locations All locations-increase of 50%+

Sumber: (Hudson & Ritchie, 2005)

Tabel diatas menggambarkan bahwa film dapat memainkan peran penting dalam
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke daerah. Diperkuat oleh penelitian
(JuSkelyté, n.d.) yang menyatakan bahwa film menjadi alat pemasaran pariwisata yang
mampu membentuk persepsi wisatawan terhadap suatu destinasi dan bagaimana
perilakunya terhadap destinasi tersebut. Kenaikan jumlah wisatawan ini menunjukkan
adanya kenaikan minat berkunjung. Beberapa faktor pemicunya adalah motivasi dan citra
destinasi yang muncul setelah menonton film (Lestari elt al., 2020). Citra destinasi wisata
merupakan suatu komponen sistem pariwisata yang terdiri dari bagian-bagian yang saling
berkaitan dan saling bergantung (Sudiarta, 2012). Destinasi wisata yang memiliki citra
destinasi yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh wisatawan maka akan membuat
wisatawan termotivasi untuk mengunjungi lokasi wisata tersebut. Keputusan untuk
melakukan perjalanan seringkali merupakan hasil kombinasi faktor pendorong dan penarik
yang pada akhirnya menentukan motivasi seseorang (Hemaradevi, 2020).

Di Indonesia terdapat beberapa film yang menjadikan destinasi wisata sebagai latar
tempat, salah satunya adalah film Ngeri-Ngeri Sedap. Film ini termasuk ke daftar film
terlaris nomor 4, dengan penonton lebih dari 2,8 juta selama 64 hari penayangan (Javier,
2023). Danau Toba merupakan salah satu destinasi yang digunakan dalam film Ngeri-
Ngeri Sedap selain destinasi wisata yang terkenal di Sumatera Utara. Sebelum film Ngeri-
Ngeri Sedap tayang, terdapat adanya penurunun kunjungan wisatawan yang diakibatkan
Covud-19. Jumlah wisatawan mulai mengalami peningkatan pada tahun 2022 diiringi
penurunan Covid-19. Pada Juli 2022 bertepatan dengan tayangnya film Ngeri-Ngeri
Sedap terdapat 7.518 wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Sumatera Utara (Badan
Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara, 2022).

Penelitian terdahulu juga menjelaskan motivasi yang didorong dengan citra destinasi
yang sama dapat mendorong wisatawan untuk datang berkunjung (Chasanah & Wijaya,
2020). Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan (Herlambang & Adikampana, 2019)
menyatakan bahwa penayangan destinasi wisata pada film terbukti efektif sebagai alat dan
memasarkan destinasi wisata. Dalam penelitian (Pradhono elt al., 2020) juga mengatakan
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film merupakan media promosi yang kuat dalam mempromosikan pariwisata. Menurut
penelitian (Sinulingga, 2021) pariwisata film berpengaruh dalam menarik lebih banyak
pengunjung.

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut, seberapa kuat pengaruh variabel yang diammbil dalam
meningkatkan minat kunjungan pada suatu destiinasi wisata dengan judul “Pengaruh
Pariwisata Film Terhadap Minat Berkunjung Ke Destinasi Wisata Danau Toba Di Mediasi
Motivasi: (Studi Kasus Film Ngeri-Ngeri Sedap)”.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Citra Destinasi

Citra destinasi menurut Hanif & Mawardi (2016) adalah keyakinan atau pengetahuan
tentang sebuah destinasi dan apa yang wisatawan rasakan selama berwisata. Menurut
Lopels (2011) citra destinasi merupakan satu elemen yang paling penting dari sebuah
destinasi wisata. Citra destinasi sangat penting pada suatu destinasi wisata untuk
menciptakan kesan yang baik di benak wisatawan agar berkunjung. Berdasarkan pendapat
para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa citra destinasi adalah suatu keyakinan atau
pengetahuan tentang sebuah destinasi wisata yang menjadi faktor penentu peningkatan atau
penurunan kunjungan wisata. Dumensi dan indikator menurut (Ecchtnelr, C. M., 1991)

yaitu:
Tabel 2. Dimensi dan Indikator Variabel Citra Destinasi
No Dimensi Indikator
1 | Atribut-karakteristik fungsional destinasi Kondisi pemandangan alam
wisata (Attributes-functional characteristic Kondisi obyek-obyek wisata
toulrist destination) Kondisi infrastruktur seperti transportasi
2 | Karakteristik fungsional holistic destinasi | Kondisi kebersihan Keamanan pribadi
wisata (Functional characteristic holistic | Kenyamanan hidup
tourist destination)
3 | Karakteristik holistic-psikologis destinasi | Keramahan penduduk Keperbedaan
Wisata (Holistic-psychological characteristic| budaya
toulrist destination)
4 | Atribut-karakteristik psikologis destinasi | Perbeldaan kullinelr  (banyak makanan
wisata(Attributes-psychollogical characteristic| yang unik) Kesempatan untuk
toulrist destination) mengembangkan pengetahuan
Motivasi

Menurut (Delneski elt al., 2020) motivasi adalah kekuatan dalam diri seseorang, yang
menyebabkan orang tersebut bertindak atau melakukan sesuatu. Motivasi tidak dapat
diamati secara langsung, tetapi dapat dipahami dengan tingkah lakunya berupa rangsangan,
dorongan, atau penciptaan daya untuk munculnya tingkah laku. Motivasi perjalanan yang
dilakukan seseorang berbeda satu dengan yang lainnya. Pada destinasi tujuan wisata
tertentu terdapat bermacam-macam motivasi seseorang untuk mengunjungi suatu destinasi
wisata (Yoeti, 2006). Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan suatu
perangsang keinginan seseorang untuk bertindak. Dalam mengukur motivasi menurut
(Mclintosh elt al., 1995) menggunakan dimensi dan indikator sebagai berikut:
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Tabel 3 Dimensi dan Indikator VVariabel Motivasi

No Dimensi Indikator
1 | Motif Fisik 1) Olahraga
2) Menyegarkan kembali jiwa
3) Rekreasi
2 | Motif Budaya 1) Ingin mengetahui kehidupan masyarakat sekitar

2) Ingin mengetahui budaya batak

3) Ingin berinteraksi sosial

3 | Motif Interpersonal 1) Berkunjung bersama keluarga atau teman
2) Menambah pengalaman baru

3) Perjalanan bersenang-senang

4 | Motif statuss 1) Ingin membagikan pengalaman

2) Membuat status di sosial media

3) Kepercayaan diri

Minat Berkunjung

Minat berkunjung adalah kecendrungan dalam individu untuk tertarik pada suatu
tempat sehingga terdorong untuk berkunjung atau mendatangi tempat tersebut
(Halimatussaddiah & Hilmiatus, 2017). Menurut (Maulasena, 2021) minat berkunjung
adalah suatu keinginan seseorang maupun sekelompok orang untuk mengujungi suatu
tempat. Teori minat berkunjung diambil dari teori minat terhadap suatu produk, sehingga
dalam beberapa kategori minat berkunjung dapat diaplikasikan dari model minat beli
(Bimo & Putra, n.d.). Dalam penelitian ini karakteristik yang mempengaruhi minat
berkunjung seseorang dama dengan karakteristik minat beli.
Indikator Minat Berkunjung

Indikator pada variabel minat berkunjung yang digunakan pada penelitian ini
berdasarkan kajian teori (Suwandari & Lusi, 2008) yaitu:
1. Attention (perhatian)
2. Interest (ketertarikan)
3. Desire (keinginan)

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
diambil dari jumlah penonton film Ngeri-Ngeri Sedap di Indonesia yaitu sebanyak
2.886.121 orang. Sampel yang digunakan berjumlah 100 orang. Metode yang digunakan
dalam pengambilan sampel adalah teknik purposive sampling. Adapun kriteria yang
dijadikan sebagai sampel penelitian ini yaitu: pernah menonton film Ngeri-Ngeri Sedap.
Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis statistik dengan software
Microsof Excel dan Software Smart PLS (v.4.1.1). Dalam PLS-SEM, uji outer model
dilakukan untuk memastikan reliabilitas dan validitas sesuai standar yang sudah ada.
Setelahnya, dilakukan uji inner model untuk memeriksa hipotesis yang telah ditentukan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Convergent Validity

Berdasarkan gambar hasil pengujian terhadap 100 responden menunjukkan bahwa
semua indikator valid. Setiap indikator dianggap valid jika nilainya lebih dari 0,7. Dalam
gambar 5.2 outer model menampilkan nilai loading faktor dari setiap indikasi variabel
lebih dari 0,70, hal ini menunjukan bahwa semua konstruk variabel tepat dan tidak perlu
dihapus dari model.
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Gambar 3 Outer Model

Moa bo gy

Sumber: pengolahan data menggunakan PLS (2024)

Uji Reliabilitas dan Nilai AVE
Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas dan Nilai AVE

Matriks Cronbach’s | Composite Composite |Average Variance
Alpa Reliability Reliability | Extracted (AVE)
(rho_a) (rho _¢)
Citra Destinasi (X) 0.916 0.927 0.928 0.564
Motivasi (M) 0.926 0.929 0.937 0.574
Minat Berkunjung () 0.851 0.881 0.909 0.769

Sumber: Pengolahan data dengan PLS,2024

Suatu konstruk dianggap reliabel jika nilainya lebih dari 0,70. Setiap variabel atau
konstruk pada tabel 5.11 diatas telah menghasilkan nilai composite realialibity dan nilai
cronbach’s alpha minimal 0,7 hal ini menunjukkkan bahwa konstruk tersebut reliabel.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini baik, dan pernyataan-pernyataan
yang digunakan untuk mengukur setiap variabel menunjukkan Tingkat
reliabilitas yang baik.

Uji R-Square
Tabel 5 Hasil Nilai R-Square
Variabel Nilai R-Square Nilai R-Square Adjusted
Minat Berkunjung (YY) 0.409 0.397
Motivasi (M) 0.393 0.386

Sumber: Olah data SmartPLS, 2024
Hasil nilai R-Square pada variabel minat berkunjung memiliki nilai R-Square 0,409
diinterpretasikan sekitar 40,9% dari variabilitas dalam konstruk minat berkunjung dapat
dijelaskan oleh variabel citra destinasi, sementara sekitar 59,1% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selanjutnya variabel motivasi
menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,393 diinterpretasikan sekitar 39,3% dari
variabillitas dalam konstruk motivasi dapat dijelaskan oleh variabel citra destinasi,
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sementara sekitar 60,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian

ini.
Uji Hipotesis
Tabel 6 Uji Hipotesis Bootstrapping
Matriks Original Sample Standar T P Values
Sample (O) | Mean (M) | Deviation | Statistik
(STDEV)
Citra Destinasi(X) > Minat 0.318 0.332 0.122 2.618 0.009
Berkunjung ()
Citra Destinasi(X) > Maotivasi 0.627 0.643 0.055 11.470 0.000
(M)
Motivasi (M)> Minat 0.390 0.379 0.137 2.858 0.004
Berkunjung (YY)
Sumber: Olah data SmartPLS, 2024
Tabel 7 Uji Hipotesis Speciffic Inderect Effect
Original Sample Standar T P Values
Matriks Sample (O) | Mean (M) Deviation | Statistik
(STDEV)
Citra Destinasi (X) — Motivasi
(M) — Miinat Berkunjung (YY) 0.245 0.242 0.086 2.852 0.004

Sumber: Olah data SmartPLS, 2024

Hasil Analisis
H1: Citra destinasi dalam film Ngeri-Ngeri Sedap berpengaruh signifikan terhadap
minat berkunjung ke destinasi Danau Toba

Berdasarkan hasil uji hipotesis, koefisien jalur positif sebesar 0,318 menunjukkan
pengaruh positif. Hubungan antara citra destinasi dan minat berkunjung memiliki nilai p-
value 0,009 dan nilai t-statistik 2,618. Hasil ini sesuai dengan kriteria umum yang
menyatakan bahwa nilai p-value kurang dari 0,05 dan t-statistik lebih dari 1,96, dapat
disimpulkan hasil ini menunjukkan bahwa H1 diterima yang menyatakan citra destinasi
dalam film ngeri-ngeri sedap berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung ke
destinasi Danau Toba
H2: Citra destinasi dalam film Ngeri-Ngeri Sedap berpengaruh signifikan
terhadap motivasi ke destinasi wisata Danau Toba

Berdasarkan hasil uji hipotesis, koefisien jalur positif sebesar 0,627 menunjukkan
pengaruh positif. Hubungan antara citra destinasi terhadap motivasi memiliki nilai p-value
0,000 dan nilai t-statistik 11,470. Hasil ini sesuai dengan kriteria umum yang menyatakan
bahwa nilai p-value kurang dari 0,05 dan t-statistik lebih dari 1,96, dapat disimpulkan hasil
ini menunjukkan bahwa H2 dapat diterima yang menyatakan citra destinasi dalam film
Ngeri-Ngeri Sedap berpengaruh signifikan terhadap motivasi ke destinasi Danau Toba
H3: Motivasi dalam film Ngeri-Ngeri Sedap berpengaruh signifikan terhadap minat
berkunjung kel Danau Toba

Berdasarkan hasil uji hipotesis, koefisien jalur positif sebesar 0,390 menunjukkan
pengaruh positif. Hubungan antara motivasi terhadap minat berkunjung memiliki nilai p-
value 0,004 dan nilai t-statistik 2,858. Hasil ini sesuai dengan kriteria umum yang
menyatakan bahwa nilai p-value kurang dari 0,05 dan t-statistik lebih dari 1,96, dapat
disimpulkan hasil ini menunjukkan bahwa H1 diterima yang menyatakan motivasi dalam
film Ngeri-Ngeri Sedap berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung ke destinasi
Danau Toba.
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H4: Citra destinasi dalam film Ngeri-Ngeri Sedap berpengaruh signifikan
terhadap minat belrkuinjuing kel destinasi wisata Danau Toba melalui mediasi
motivasi

Berdasarkan hasil uji hipotesis, koefisien jalur positif sebesar 0,245 menunjukkan
pengaruh positif. Hubungan antara citra destinasi terhadap minat berkunjung melalui
media motivasi memiliki nilai p-value 0,004 dan nilai t-statistik 2,852. Hasil ini sesuai
dengan kriteria umum yang menyatakan bahwa nilai p-value kurang dari 0,05 dan t-
statistik lebih dari 1,96, dapat disimpulkan hasil ini menunjukkan bahwa H4 diterima yang
menyatakan citra destinasi dalam film Ngeri-Ngeri Sedap berpengaruh signifikan terhadap
minat berkunjung ke destinasi Danau Toba melalui mediasi motivasi.

Pembahasan
Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Minat Berkunjung

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa citra destinasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat berkunjung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
baik citra destinasi yang tercipta dalam film Ngeri-Ngeri Sedap maka semakin tinggi pula
minat berkunjung penonton. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan Simarmata & Saragih (2020) yang menyatakan bahwa citra destinasi
berpengaruh positif dan siginifikan terhadap minat berkunjung. Hal tersebut menyatakan
hasil penelitian ini menunjukkan konsistensi dengan penelitian sebelumnya, bahwa citra
destinasi memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berkunjung.
Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Motivasi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan citra destinasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap motivasi ke destinasi Danau Toba. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan (Tamtomo & Putra, 2020) yang menyatakan bahwa citra
destinasi berpengaruh positif dan siginifikan terhadap motivasi. Hal tersebut menyatakan
hasil penelitian ini menunjukkan konsistensi dengan penelitian sebelumnya, bahwa citra
destinasi memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi. Hal ini membuktikan bahwa citra
destinasi yang terbentuk dalam benak penonton dapat meningkatkan motivasi.
Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berkunjung

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat berkunjung ke destinasi Danau Toba. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin baik motivasi seseorang maka dapat meningkatkan minat
berkunjung seseorang. Dengan demikian, motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat berkunjung ke destinasi Danau Toba. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan Herman & Savira Wira Putri (2022) dan Chasanah &
Wijaya (2020) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan siginifikan
terhadap minat berkunjung. Hal tersebut menyatakan hasil penelitian ini menunjukkan
konsistensi dengan penelitian sebelumnya, bahwa motivasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat berkunjung. Motivasi dapat menjadi daya penggerak seseorang dalam
melakukan perjalanan wisata.
Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Minat Berkunjung Melalui Mediasi Motivasi

Berdasarkan hasil penelitian meunjukkan bahwa citra destinasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat berkunjung ke destinasi Danau Toba melalui mediasi motivasi.
Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang telah dilakukan (Lestari et al.,
2020) yang menyatakan citra destinasi yang terbentuk dalam benak penonton berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat berkunjung yang dimediasi motivasi. Hal tersebut
menyatakan hasil penelitian ini menunjukkan konsistensi dengan penelitian sebelumnya,
bahwa citra destinasi memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berkunjung melalui
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mediasi motivasi. Hal ini membuktikan bahwa motivasi memiliki peran sebagai perantara
antara citra destinasi terhadap minat berkunjung. Dimana ketika seseorang menonton film
dan terciptanya suatu citra destinasi yang baik dalam film tersebut sehingga dapat
menimbulkan motivasi penonton untuk berkunjung ke destinasi wisata dalam film tersebut.
Dari hal tersebut dapat meningkatkan minat berkunjung seseorang ke destinasi wisata.

5. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
1. Citra destinasi dalam film Ngeri-Ngeri Sedap berpengaruh secara signifikan terhadap
minat berkunjung ke destinasi Danau Toba.
2. Citra destinasi dalam film Ngeri-Ngeri Sedap berpengaruh secara signifikan terhadap
motivasi ke destinasi Danau Toba.
3. Motivasi dalam film Ngeri-Ngeri Sedap berpengaruh secara signifikan terhadap minat
berkunjung ke destinasi Danau Toba.
4. Citra destinasi dalam film Ngeri-Ngeri Sedap berpengaruh secara signifikan terhadap
minat berkunjung ke destinasi Danau Toba di mediasi motivasi.
Saran
Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
pengaruh citra destinasi terhadap minat berkunjung melalui mediasi motivasi, serta
diharapkan dapat menambah referensi literatur akademis dan menjadi sumber
pengembangan teoritis bagi pihak yang ingin melakukan penelitian tambahan pada variabel
terkait atau bagian yang belum dimasukkan dalam penelitian ini
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menguji variabel lain yang tidak ada
pada penelitian ini yang dapat mempengaruhi minat berkunjung ke destinasi wisata Danau
Toba
Diharapkan penelitian ini berguna bagi industri pariwisata untuk mempromosikan
pariwisata melalui film. Diharapkan film ini juga berguna sebagai informasi dan bahan
pertimbangan industri pariwisata saat ini untuk bekerja sama dengan produksi film agar
menjadikan destinasi wisata sebagai latar tempat pembuatan film, sehingga dapat menarik
minat wisatawan berkunjung ke destinasi wisata.
Diharapkan penelitian ini berguna sebagai informasi dan bahan pertimbangan
industri film untuk bekerja sama dengan industri pariwisata untuk menjadikan destinasi
wisata sebagai latar tempat film.
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